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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu thawing terhadap nilai livabilitas
membran plasma utuh dan tudung akrosom utuh spermatozoa sapi bali. Penelitian ini
dilaksanakan di laboratorium Dasar Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi pada
bulan juli 2020.Parameter yang diamati adalah livabilitas, membran plasma utuh (MPU) dan
tudung akrosom utuh (TAU) spermatozoa sapi bali. Sampel yang digunakan 15 straw sapi bali
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5
perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang digunakan berupa suhu 24°C, 28°C, 32°C, 36°C, dan
38°C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu thawing pada suhu 32°C dapat mempertahankan
livabilitas (98,17+2,64) dan tudung akrosom utuh (98,8+31,94) serta mempertahankan membran
plasma utuh pada suhu 24°C yaitu (59,50+22,96). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
perlakuan terbaik pada suhu 32°C.

Kata kunci : Sapi bali, spermatozoa, livabilitas, MPU, TAU.

THE EFFECTIVENESS OF THAWING TEMPERATURE INTACT PLASMA MEMBRANE (MPU)
AND INTACT CROSOME CAPS (TAU) OF BALI CATTLE SPERMATOZOA

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of thawing temperature on the livability value of intact
plasma membranes and full acrosomal caps of bali cattle spermatozoa. This research was
conducted at the Basic Laboratory of the Faculty of Agriculture, Kuantan Singingi Islamic University
in July 2020. The parameters observed were livability, intact plasma membrane (MPU) and intact
acrosome hood (TAU) of Bali cattle spermatozoa. The sample used was 15 Bali beef straws. This
research was conducted experimentally using a completely randomized design with 5 treatments
and 6 replications. The treatments used were 24 ° C, 28 ° C, 32 ° C, 36 ° C, and 38 ° C. The
results showed that thawing temperature at 32 ° C could maintain livability (98.17 + 2.64) and an
intact acrosome hood (98.8 + 31.94) and maintain intact plasma membranes at 24 ° C, namely (59,
50 £ 22.96). From the research results it can be concluded that the best treatment is at a
temperature of 32 ° C.

Key words: Bali cattle, spermatozoa, livability, MPU, TAU

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu program dari pejantan unggul adalah teknologi
kegiatan Inseminasi Buatan (IB) pada bioteknologi  reproduksi salah satunya
ternak tidak hanya tergantung pada kualitas dengan melakukan pengenceran semen
dan kuantitas semen yang diejakulasikan menggunakan beberapa bahan pengencer.
seekor pejantan, tetapi tergantung juga Biotek media bahan pengencer bahan
kepada kesanggupan untuk pengencer harus dapat menyediakan nutrisi
mempertahankan kualitas dan bagi kebutuhan spermatozoa selama
memperbanyak volume semen tersebut penyimpanan, sperma dapat bergerak
untuk beberapa saat lebih lama setelah secara progresif, tidak bersifat racun,
ejakulasi sehingga lebih banyak betina menjadi penyanggah bagi sperma, dapat
akseptor yang akan diinseminasi. melindungi sperma dari cold shoc (Anwar,

Mempertahankan kualitas semen et al., 2014).

dan memperbanyak hasil sebuah ejakulasi
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Kerusakan membran selama
pembekuan spermatozoa berhubungan erat
dengan komposisi asam lemak membran
yang bersangkutan (Situmorang, 2002).
Spermatozoa dari spesies yang mempunyai
rasio asam lemak tak jenuh : asam lemak
jenuh yang tinggi pada fosfolipid membran
cenderung lebih sensitif terhadap cekaman
dingin. Molekul-molekul lipid pada
membran sel tersusun dari tiga jenis yakni
fosfolipid,  kolesterol dan  glikolipid.
Kolesterol merupakan komponen utama
membran plasma. Kerentanan terhadap
cekaman dingin juga berhubungan dengan
melonggarnya ikatan komponen penyusun
membran sel berupa fosfolipid, lecithin dan
karbohidrat maka semakin rentan terhadap
cekaman dingin (Anwar et al., 2015).

Motilitas progresif dan keutuhan
membran. Menurut Hafez (1993) bahwa
potensi spermatozoa untuk membuahi sel
telur dapat diduga dari motil progresif dan
keutuhan membran. Berdasarkan pemikiran
tersebut perlu diketahui kaitan karakteristik
motil progresif dan keutuhan membran
spermatozoa semen beku terhadap
keberhasilan  inseminasi pada sapi
Bali.Patokan daya gerak yang aktif adalah
standar utama sebagai nilai mendapatkan
tingkat fertilisasi inseminasi buatan (IB)
yang dilaksanakan.

Pelaksanaan thawing dari zona
beku ke zona cair dilakukan dengan cara
peningkatan suhu secara bertahap tahap
supaya pengenceran (thawing) pada
keseluruhan straw bisa dengan sempurna
sehingga pelengketan pada pembekuan
membran sel tidak rusak. Membran plasma
merupakan bagian spermatozoa yang
sangat berperan dalam proteksi organel-
organel sel. Rusaknya membran plasma
utuh biasanya disertai rusaknya organel-
organel sel tudung akrosom utuh, sehingga
menyebabkan keluarnya enzim-enzim yang
diperlukan  selama proses fertilisasi.

Perlakuan  penurunan  suhu  secara
bertahap  dapat berfungsi sebagai
mepertahankan pengikatan  selubung

lipoprotein pada membran spermatozoa
sehingga membran plasma tetapstabil saat
melalui zona temperatur kritis

Karakteristik spermatozoa yang
baik yaitu memiliki keutuhan selubung
membran. Keutuhan membran berfungsi
sebagai perlindungan organel-organel sel
dalam membran yang berhubungan dengan
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tingkat metabolisme  sel.  Keutuhan
membran plasma sangat diperlukan oleh
spermatozoa, karena kerusakan membran
plasma akan berpengaruh terhadap proses
transportasi zat nutrisi sebagai pembentuk
energi gerak yang berhubungan dengan
progresif aktif spermatozoa. Beberapa
faktor dalam mempertahankan kualitas
motilitas progresif spermatozoa di mulai
dari teknik penampungan, pengolahan
semen beku, bahan pengencer, proteksi
bahan pengencer, penyimpanan semen
beku, transfortasi semen beku, teknik
thawing semen beku. Secara khusus
mempertahankan motilitas salah satunya
banyak digunakan pada proteksi semen
beku. Proteksi membran dalam
mempertahankan motilitas seperti sukrosa
berperan sebagai krioprotektan ekstra
seluler untuk melindungi membran dari
kerusakan selama penyimpanan pada suhu
rendah.Bahan anti cold shock yang umum
ditambahkan adalah kuning telur atau
kacang kedelai (Aboagla danTerada, 2004).
Penambahan beberapa gula di dalam
pengencer efektif dapat meningkatkan
kualitas spermatozoa (Herdis, et al., 2016).
Penurunan suhu secara mendadak
yang merupakan faktor utama penyebab
terjadinya kejutan dingin (cold shock).
Kejadian kejutan dingin  kemungkinan
disebabkan fase transisi dari membran lipid
yang menyebabkan terjadinnya fase
pemisahan dan penurunan sifat-sifat
permeabilitas secara selektif dari
membrane biologis sel. Pengaruh yang
ditimbulkan akibat munculnya factor ini
adalah penurunan jumlah spermatozoa
motil, pelepasan enzim, hilangnya aktivitas
lesitin, perpindahan ion melewati membran
dan penurunan kandungan lipid yang
sangat berperan dalam mempertahankan
integritas structural membran plasma
Penyimpanan semen dalam kondisi
dingin atau dalam kondisi beku Semen
hasil pendinginan mempunyai daya tahan
relatif pendek, sedang bila disimpan dalam
kondisi beku memungkinkan penggunaan
semen dalam jangka waktu yang lama
(Suyadi, 2001). Permasalahan utama dari
semen beku adalah rendahnya kualitas
semen setelah dilakukan thawing. Selama
proses pembekuan dapat terjadi penurunan
motilitas yang disebabkan karena pengaruh
pengencer atau kerusakan yang
disebabkan oleh proses pembekuan (could
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shock). Nalley et al., (2007) menjelaskan
selama penyimpanan semen berlangsung
akan terjadi kerusakan terhadap
dekomposisi protein pada membran sel
sehingga lapisan lipoprotein pada sel akan
menyebabkan terjadinya denaturasi protein
yang disebabkan reaksi peroksidasi pada
membran. Begitu sebaliknya perubahan
lingkungan beku ke zona suhu cair dapat
mengurangi tingkat motilitas spermatozoa.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul Efektifitas Suhu Thawing
Terhadap Nilai Membran Plasma Utuh
Tudung Akrosom Utuh Spermatozoa Sapi
Bali

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli 2020 di Laboratorium Dasar
Fakultas Pertanian Universitas Islam
Kuantan Singingi.Penelitian ini
menggunakan 15 straw semen beku dari
sapi Bali, Bahan dan peralatan yang
digunakan diantaranya air,objek glass,
cover glass, mikropipet, eppendorf,
thermometer, gelas ukur 150 ml,mikroskop
cahaya,inkubator, yang diamati meliputi :
pengaruh suhu thawing terhadap livabilitas,
membran plasma utuh dan tudung akrosom
utuh, satu straw dua ulangan.
Perlakuan 1 = suhu 24°C
Perlakuan 2 = suhu 28°C
Perlakuan 3 = suhu 32°C
Perlakuan 4 = suhu 36°C
Perlakuan 5 = suhu 38°C
Prosedur penelitian

Persiapan alat untuk digunakan
menthawing straw semen beku
menggambil dan mempersiapkan sebanyak
15 straw sebagai bahan objek penelitian
menghidupkan mikroskop sebagai melihat
aktifitas pengecekan perlakuan progresif
spermatozoa, Tudung Akrosom Utuh (TAU)
dan Membran Plasma Utuh (MPU).
Menyediakan dan mempesiapkan gelas
ukur yang telah berisi air dan suhu yang
sesuai dengan perlakuan, (straw terendam
keseluruhan). Mengambil straw dalam
container 1 buah kemudian dimasukkan
kedalam perlakuan percobaan setelah
straw direndam 10 detik sesuai dengan
perlakuan suhu kemudian diambil dan
dikeringkan dengan tisu.

Menyiapkan metode osmotik
restitance test komposisi larutan
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hypoosmotic terdiri atas 0,9/g fruktosa
0,49/g natrium sitrat yang dilarutkan
dengan akuabides. Sisa straw yang
digunakan melihat progresif spermatozoa
disegerakan dimasukkan kedalam
eppendorf kemudian mengambil
20ul semen dan dimasukkan kedalam
larutan 200ul hipoosmotic selanjutnya
dihomogenkan dengan membentuk angka
8. Setelah homogeny larutan semen dan
hipoosmotic tersebut diinkubasi kedalam
inkubator dengan suhu 37°c selama 35
menit. Setelah diinkubasi selama 40 menit
kemudian mengambil larutan menggunakan
mikropipet terus diletakkan di atas objek
glass terus ditutup dengan cover glass
terus dilihat menggunakan mikroskop
cahaya 400 kali pembesaran. Teknik
penghitungan membran plasma utuh
minimum 100 spermatozoa yang dihitung
dibawah lepas pandang 400 kali
pembesaran 100 spermatozoa yang
dihitung termasuk spermatozoa yang utuh
dan yang rusak.

Melihat tudung akrosom utuh

menyediakan pewarna eosin 2% vyaitu
eosin bluis 2g dalam 100 ml sodium sitrat.
Mengambil 1 tetes semen dalam eppendorf
kemudian di teteskan ke cover glass
dengan campuran eosin 1 tetes kemudian
di homogenkan. Selanjutnya membuat
preparatulas dengan cara di gesek. Setelah
preparatulas dilakukan kemudian
dikeringkan dengan api bunset. Metode
penghitungan tudung akrosom utuh dengan
cara dibawah mikroskop dengan 1000 kali
pembesaran. Penghitungan persentase
tudung akrosom utuh dengan cara 100
spermatozoa terhitung 100 yang tidak utuh
dan utuh.
Menyediakan eosin dan 1 tetes semen
mencampurkan eosin dengan spermatozoa
di atas cover glass dan membuat
preparatulas kemudian dikeringkan di atas
api bunset menghitung spermatozoa hidup
dengan cara 100 spermatozoa terhitung
dibawah mikroskop 400 kali Spermatozoa
yang hidup ditandai dengan tidak tewarnai
oleh eosin dikatakan hidup sedangkan yang
tewarnai dinyatakan mati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilian livabilitas
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Perhitungan rerata livabilitas spermatozoa
semen beku sapi bali dapat dilihat pada

ISSN : 2252-861x (Print)
Vol. 10 No. 2 April 2021

Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Hasil Livabilitas terhadap Suhu Thawing yang Berbeda

Perlakuan (°C)

Livabilitas (%)

24 77.50+£16.36
28 75.00+£24.22
32 98.17+2.64
36 80.83+19.29
38 79.17+17.13
Total 82.13+18.26

Hasil penelitian dari uji statistic anova
nilai livabilitas spermatozoa tidak berpengaruh
nyata (P>0,05%) terhadap suhu thawing yang
berbeda. Nilai rata-rata dari yang tertinggi
hingga yang terendah vyaitu perlakuan 32°C
98.17+2.64, perlakuan 36°C 80.83+£19.29,
perlakuan 38°C 79.17+£17.13, perlakuan 24°C
77.50+£16.36, perlakuan 28°C 75.00+24.22.
Hasil dari penelitian menunjukkan tingkat
livabilitas spermatozoa yang baik pada suhu
32°C dan yang terendah pada suhu 28°C.
Semen beku setelah thawing dalam air suhu
32°C menghasilkan nilai livabilitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan dalam air suhu
24°C,28°C,36°C,dan 38°C meskipun secara
analisis statistik tidak berbeda signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa bila suhu thawing semakin
rendah menyebabkan penurunan livabilitas
spermatozoa dan semakin tinggi akan
menurunkan tingkat livabilitas. Selain itu, suhu
thawing 32°C yang digunakan pada penelitian
ini sesuai dengan suhu ideal bagi aktivitas
spermatozoa, sehingga sperma livabilitas

terlihat lebih tinggi persentasenya.

Dari gambar di dibawah ini dapat kita
lihat lingkaran bewarna hitam yg tewarnai eosin
dinyatakan mati dan lingkaran bewarna putih
tidak tewarnai dinyatakan hidup.

Gambarl. Livabilitas spermatozoa

Hal ini di sebabakan karena suhu
rendah menyebabkan lambatnya pemecahan
salju strow, sehingga berakibat terahadap
kerusakan komponen penyusun membran
spermatozoa. Anwar, et al, (2015) membran sel
berfungsi sebagai transportasi aktif dan
memiliki makro melekul sebagai metabolisme
nutrisi yang di gunakan sebagai pergerakan
atau hidup spermatozoa progresif aktif.

Mean of livabilitas

periakuan

Gambar 2. Grafik livabilitas

Hasil grafik menunjukan  bahwa
penilaian terbaik terletak pada suhu 32°C.
Terjadi penuruan nilai livabilitas seiring

peningkatan suhu dan penurunan suhu. Hal ini
dapat kita gambarkan bahwa peningkatan suhu
akan menyebabkan kerusakan membrane sel,
sehingga metabolisme terganggu. Livabilitas
spermatozoa untuk pembuatan semen yang
diencerkan atau semen beku minimal memiliki
60 % sampai 75% spermatozoa hidup Garner
and Hafez, (2000). Presentase hidup
spermatozoa ditentukan oleh membran plasma
yang utuh. Membran plasma spermatozoa
berfungsi untuk melindungi organel
spermatozoa dan transportasi elektrolit untuk
metabolisme spermatozoa Salmah, (2014).
Membran plasma yang rusak dapat
berpengaruh fungsi fisiologis dan metabolisme
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spermatozoa sehingga menyebabkan
spermatozoa mati Butarbutar, (2009).

Kondisi ini  menimbulkan hot shock
maupun kontaminasi dengan oksigen pada
spermatozoa sehingga mempengaruhi

kestabilan membran yang berdampak pada
kualitas semen beku. Rodriguez, et al.,
(2005), melaporkan bahwa proses thawing
pada semen beku sapi dengan suhu 37°C
selama 60 detik menyebabkan terjadinya
beberapa kerusakan pada membran
spermatozoa. Sedangkan Ansary et al., (2010)
melaporkan motilitas, livabilitas dan integritas
membran tertingi yaitu thawing pada  air
bersuhu 37°C selama 30 detik. Perbedaan
kualitas semen beku post thawing tersebut
menunjukkan bahwa thawing pada suhu dan
durasi yang berbeda memberikan pengaruh
yang berbeda pula pada kualitas semen beku.
Pembekuan semen merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi produksi semen
beku karena dalam proses pembekuan akan
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mengakibatkan terjadinya kerusakan. SNI 01-
4869 1-2005, menyatakan untuk dapat
didistribusikan dan diinseminasikan persentase

spermatozoa post thawing minimal harus
sebesar 40%.
Metabolisme  spermatozoa  dapat

mempengaruhi daya hidup spermatozoa karena
pada spermatozoa yang memiliki aktivitas
metabolisme tinggi mengahasilkan asam laktat
yang tinggi yang dapat membunuh
spermatozoa Varasofiari et al., (2013).
Membran plasma yang utuh memiliki hubungan
dengan motilitas spermatozoa, semakin banyak
membran plasma utuh maka semakin banyak
spermatozoa yang progresif aktif Azzahra et al.,
(2016).

Penilaian Membran Plasma Utuh (MPU)

Perhitungan rerata membran plasma
utuh spermatozoa semen beku sapi bali dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentse hasil membran plasma utuh pada suhu thawing yang berbeda

Perlakuan (°C)

Membran plasma utuh (%)

24 59.50+22.96b
28 55.33+24.22b
32 57.16+17.09b
36 38.83+14.49ab
38 17.83+7.054a
Total 45.73+23.31b

Keterangan: Notasi pada perlakuan yang berbeda pada kolom yang

sama menunjukkan

berpengaruh yang nyata(P<0,05%) antar perlakuan.

Hasil penelitian dari uji statistic anova
nilai membran plasma utuh spermatozoa
berpengaruh yang nyata (P<0,05%) terhadap
suhu thawing yang berbeda. Nilai rata-rata dari
yang tertinggi hingga yang terendah vyaitu
perlakuan 24°C 59.50+£22.96b, perlakuan 32°C
57.16+£17.09b, perlakuan 28°C 55.33+24.22b,
perlakuan 36°C 38.83t14.49ab, perlakuan
38°C 17.83+7.054a. Hasil dari uji lanjut anova
berpengaruh nyata perlakuan 24 terhadap
perlakuan 38 tapi tidak berpengaruh pada
perlakuan 28 32 dan 36 pengaruhnya
perlakuan terhadap suhu 38 disebabkan karena
adanya kejutan panas atau hot shock. Hot
shock terjadi karena pertukaran suhu beku ke
suhu progresif aktif spermatozoa normal. Untuk
melakukan pengaaktifkan hibernasi
spermatozoa dalam straw suhu beku diperlukan
suhu perlahan lahan suhu normal. Tujuan
perlakuan suhu normal menghindari terjadinya
kerusakan pada struktur komponen penyusun
membran akibat dari thawing. Fungsi keutuhan
MPU spermatozoa berhubungan terhadap
progresif aktif spermatozoa. Menurut Anwar et
al., (2014) keutuhan membran plasma utuh

berpengaruh positif terhadap pergerakan aktif
spermatozoa perlakuan terbaik dari hasil
penelitian terlihat pada perlakuan 32°C
disebabkan karena suhu 32°C tidak merusak
keutuhan membran plasma utuh yang merusak
keutuhan membran pada suhu rendah 28°C
dan suhu tinggi 38°C. . Dari gambar di dibawah
dapat kita lihat lingkaran bewarna hitam ekor
lurus rusak dan lingkaran bewarna putih ekor

melingkar utuh.

i
2

" ~>~". At o
Gambar 3. Membran plasma utuh
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Perbedaan persentase membran
plasma utuh dalam penelitian ini disebabkan
oleh perbedaan konsentrasi suhu pada setiap
perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Irawan (2007), bahwa
pada keadaan normal, natrium (Na) bersama
dengan pasangan (terutama klorida, Cl) akan
memberikan kontribusi lebih dari 90% terhadap
efektif osmolalitas di dalam cairan ekstraselular.
Keutuhan membran plasma sangat diperlukan
oleh spermatozoa, karena kerusakan membran
plasma akan berpengaruh terhadap proses
metabolisme dan  berhubungan dengan
motilitas serta daya hidup spermatozoa.
Metabolisme sel akan berlangsung baik jika
membran plasma sel berada dalam keadaan
yang utuh, sehingga mampu dengan baik
mengatur lalu lintas masuk dan keluar dari sel
semua substrat dan elektrolit yang dibutuhkan
dalam proses metabolisme Surachman et al.,
(2009).

Menurut Rizal dan Nasrullah (2004),
selama proses pematangan spermatozoa di
dalam epididimis, juga terjadi perubahan
susunan komponen senyawa-senyawa
penyusun membran plasma sel spermatozoa.
Membran plasma sel spermatozoa akan
kehilangan sebagian kolesterol, sehingga
terjadi peningkatan nisbah antara asam lemak
tak jenuh dan kolesterol (Rizal dan Nasrullah,
2004) . Hal ini menyebabkan membran plasma

menjadi lebih  "rapuh” (fragile). Kondisi
membran plasma yang demikian ini secara
fisiologis memang dibutuhkan untuk

memudahkan spermatozoa menjalani proses
kapasitasi di dalam uterus dan pada waktu fusi
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dengan membran plasma oosit saat terjadi
fertilisasi.

Hasil grafik menunjukan bahwa
penilaian terbaik terletak pada suhu 24°C.
Terjadi penuruan nilai membran plasma utuh
seiring peningkatan suhu. Hal ini dapat
digambarkan bahwa peningkatan suhu akan
menyebabkan  kerusakan membran  sel,
sehingga metabolisme terganggu. Kerusakan
membran spermatozoa disebabkan karena
selama proses thawing terbentuk radikal bebas
metabolit oksigen yang bersifat toxit pada
tingkatan yang rendah di dalam sel
spermatozoa bersamaan dengan suplai
oksigen yang terbatas, bersamaan pula dengan
produksi radikal bebas. Hal ini menimbulkan
spekulasi bahwa  peningkatan = mendadak
dalam  pemanfaatan oksigen oleh
spermatozoa menyebabkan peningkatan
produksi radikal bebas, sehingga terjadi
peningkatan lipidperoxidasi sebagai faktor
penyebab kerusakan membran spermatozoa
Datta et al., (2009). Fungsi keutuhan membran
plasma spermatozoa adalah sebuah faktor
penting dalam metabolisme spermatozoa,
kapasitasi, reaksi akrosom, dan pengikatan
spermatozoa pada permukaan sel telur Bagir et
al., (2009).

Penilaian Tudung Akrosom Utuh
Berdasarkana hasil penelitian tudung akrosom
utuh ( TAU) spermatozoa Sapi Bali pada tahap
preservasi suhu 32°C hari pertama hingga hari
keenam pengamatan, menunjukan bahwa
persentase TAU masih dalam rataan yang
cukup tinggi, yaitu diatas rataan 50%, dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Persentse Hasil Tudung Akrosom Utuh Pada Suhu yang Berbeda

Perlakuan (°C)

Tudung akrosom utuh (%)

24 75.83+£17.37
28 79.16+£19.79
32 98.8+31.94
36 88.83+£21.53
38 87.83+14.83
Total 86.10+17.48

Hasil penelitian dari uji statistic anova
tidak ada pengaruh yang nyata (P>0,05) nilai
tudung akrosom utuh spermatozoa terhadap
pemberian suhu yang berbeda. Nilai rata-rata
dari yang tertinggi hingga yang terendah yaitu
perlakuan 32°C 98.8+31.94, perlakuan 36°C
88.83+21.53, perlakuan 38°C 87.83+14.83,
perlakuan 28°C 79.16+19.79, perlakuan 24°C
75.83+£17.37. Tudung akrosom memiliki fungsi
yang cukup penting untuk keberhasilan
fertilisasi saat perkawinan. Keutuhan dari
tudung akrosom sangat penting pada saat

preservasi, hal ini berhubungan dengan
kandungan enzim — enzim yang terkandung di
dalamnya. Kerusakan tudung akrosom akan

menyebabkan enzim — enzim keluar yang
menyebabkan hilangnya kemampuan
spermatozoa saat pembuahan Arifiantini,

(2012). Pada proses fertilisasi selain motilitas
spermatozoa, keutuhan tudung akrosom dan
membran  plasma sangat = menentukan
kemampuan membuahi oosit. Reactive oxygen
species (ROS) vyang berlebihan akan
mempengaruhi lipid membran terutama asam
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lemak poli tak jenuh sehingga terjadi
peroksidasi lipid yang akan mengganggu
membran plasma maupun tudung akrosom
spermatozoa Susilowati, (2007). Dari gambar
dibawah ini dapat kita lihat lingkaran di kepala
spermatozoa tersebut menunjukkan tudung
akrosom yang utuh.

Semua utuh

Gambar 5. Tudung akrosom utuh

Hasil penelitian menunjukkan dari 5
Perlakuan yang dilakukan perlakuan terbaik
terletak pada suhu 32°C karena pada suhu
32°C tudung akrosom utuh hanya sedikit yang
mengalami kerusakan begitu juga MPU dan
livabilitas spermatozoa. Persentase tudung
akrosom utuh dan membran plasma utuh
merupakan integritas spermatozoa yang
memiliki peran penting dalam proses fertilisasi
untuk keberhasilan IB. Rusaknya membran
plasma biasanya disertai dengan rusaknya
tudung akrosom, sehingga menyebabkan
keluarnya enzim-enzim yang diperlukan selama
proses fertilisasi.

Bagian membran plasma dan akrosom
lebih peka dibandingkan inti dan bagian
okomotor spermatozoa. Membran luar akrosom
lebih sensitif dari bagian dalam akrosom
sperma. Kerusakan atau perubahan tudung
akrosom merupakan salah satu bentuk
abnormalitas dari kepala  spermatozoa.
Perubahan bentuk tudung akrosom dapat
berupa penggembungan (swollen), pecah
(ruptered), berkerut (ruffled) dan terlepas
(detached). Kerusakan tudung akrosom
menyebabkan  berkurangnya  kemampuan
spermatozoa dalam melakukan fertilisasi.
Keadaan ini terjadi karena pada selubung
akrosom mengandung bahan-bahan akrosomal
yaitu enzim-ensim penting untuk proses
fertilisasi Herdis et al., (2003).
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Gambar 6. Grafik TAU

Hasil grafik menunjukan bahwa
penilaian terbaik terletak pada suhu 32°C.
Terjadi penuruan nilai tudung akrosom utuh
pada suhu rendah dan peningkatan suhu. Hal
ini dapat kita gambarkan bahwa pada suhu
yang rendah akan terjadinya colk shok atau
kejutan dingin yang dapat merusak tudung
akrosom utuh peningkatan suhu akan
menyebabkan kerusakan membran sel karna
terjadinya kejutan panas atau hot shock,
sehingga metabolisme pada spermatozoa akan
terganggu.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan suhu yang berbeda pada
thawing memberikan pengaruh nyata
(P<0,05%) terhadap MPU dan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap livabilitas
dan tudung akrosom utuh. Hasil perlakuan
terbaik terdapat pada suhu thawing 32°C
dengan nilai livabilitas 98.17, % membran
plasma utuh 57,16 % dan tudung akrosom utuh
98.8 %.
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